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Tad'ulako‘ . S“éeka'mo Hatta Penelitian ini bfartUJuan untuk mengetahui efek penalmbahan daun serai
No.KM. 9 Tondo, Kec. (Cymbopogon citratus) pada alas kandang sekam padi dengan persentase
Mantikulore, Palu, Sulawesi berbeda terhadap kualitas kimia daging ayam. Setiap ayam pada penelitian ini
Tengah, Indonesia 94118 mendapatkan alas kandang yang sama namun dengan salah satu dari

perlakuan: tanpa penambahan daun serai PO=control, penambahan 5% daun
serai pada alas kandang sekam padi (P1), penambahan10% daun serai pada
alas kandang sekam padi (P2), penambahan 15% daun serai pada alas
kandang sekam padi (P3), dan penambahan 20% daun serai pada alas
kandang sekam padi (P4). Parameter yang diamati yaitu kadar air (%); protein
kasar (%); serat kasar (%); lemak kasar (%); abu (%) dan karbohidrat (%).
Analisis data menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Data yang
berbeda nyata akan diuji lanjut dengan uji lanjut Duncan’s new multiple range
test. Hasil penelitian penambahan daun serai (Cymbopogon citratus) pada alas
kandang sekam padi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan
kadar air 73,85+0,02-73,78+0,08 %; Protein kasar 22,65+0,03-22,68+0,03 %;
Serat kasar 2,50+0,00-2,52+0,02 %; Abu 1,41+0,01-1,43+0,01 %; Karbohidrat
1,31+£0,01-1,33+0,01 % dan terjadi penurunan kandungan lemak kasar
2,32+0,00-2,31+0,00 %. Kesimpulan perlakuan penambahan daun serai
sebagai alas kandang tidak berpengaruh terhadap sifat kimia daging, tetapi
dapat menurunkan kandungan lemak kasar daging ayam.

Kata kunci: Alas kandang, daun serai, dan kualitas kimia daging ayam

ABSTRACT

This study aims to investigate the effect of adding lemongrass leaves
(Cymbopogon citratus) at different percentages to rice husk bedding on the
chemical quality of chicken meat. Each chicken in this study was given the
same bedding material but with one of the following treatments: no addition of
lemongrass leaves (PO = control), 5% lemongrass leaves added to rice husk
bedding (P1), 10% lemongrass leaves added to rice husk bedding (P2), 15%
lemongrass leaves added to rice husk bedding (P3), and 20% lemongrass
leaves added to rice husk bedding (P4). The observed parameters were
moisture content (%), crude protein (%), crude fiber (%), crude fat (%), ash (%),
and carbohydrates (%). Data analysis was performed using a completely
randomized design with a one-way pattern. Significant differences were further
tested using Duncan’s New Multiple Range Test. The results showed that the
addition of lemongrass leaves (Cymbopogon citratus) to rice husk bedding did
not have a significant effect (P > 0.05) on moisture content (73.85 + 0.02 -
73.78 £ 0.08%), crude protein (22.65 = 0.03 - 22.68 £ 0.03%), crude fiber (2.50
1 0.00 - 2.52 + 0.02%), ash (1.41 £ 0.01 - 1.43 + 0.01%), and carbohydrates
(1.31 £ 0.01 - 1.33 £ 0.01%), but caused a decrease in crude fat content (2.32
+ 0.00 - 231 + 0.00%). The conclusion is that the treatment of adding
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PENDAHULUAN

Daging ayam sebagai sumber protein yang banyak digemari masyarakat dengan
harga murah dan tersedia. Daging ayam memiliki cita rasa yang enak, aromanya lezat,
tekstur lembut, berkadar lemak dan kolesterol yang rendah serta harga relatif murah,
sehingga dapat terjangkau seluruh lapisan ekonomi masyarakat dan dapat memperolehnya
dengan mudah. Litter yang nyaman dan bersih akan membuat ayam betah, mengurangi
stres dan pada akhirnya mendukung pertumbuhan secara optimal. Dengan alas kandang
yang tepat, ayam akan merasa nyaman dan terhindar dari masalah kesehatan, sehingga
pertumbuhan menjadi lebih maksimal untuk menghasilkan produksi daging yang sehat dan
bergizi.

Litter merupakan alas lantai kandang ayam pedaging yang berguna sebagai alas
tidur, menyerap air minum yang tumpah, feses dan menjadi batas alas kaki ayam dengan
lantai kandang yang suhunya relatif dingin dan menyediakan lingkungan yang nyaman.
Syarat bahan litter harus mempunyai daya serap air yang tinggi, ringan, tidak berdebu,
mampu mengurangi kontaminan feses, aman, murah dan mudah didapat. Tingkat
kandungan amonia di dalam kandang, tergantung penguapan dari alas litter, pH, kadar air,
kecepatan udara dan ventilasi kandang (Sheikh et al., 2018). Bahan litter jerami padi dan
jerami kacang berpengaruh nyata (P>0,05) meningkatkan bobot harian 86,75144,12-
89,481+51,49 dan layak meningkatkan dan digunakan sebagai alas litter alternatif yang
dapat memberikan performa baik pada ayam ras pedaging (Mahardika et al., 2021). Alas
kandang yang lembab dan basah menjadi penyebab penyakit dermatitis pada kaki dan
koksidiosis yang menggangu performa pertumbuhan ayam (Dunlop et al., 2016). Litter yang
berkualitas buruk akan menyebabkan pertumbuhan ayam terganggu dan pertumbuhannya
tidak maksimal.

Sekam merupakan bahan alas kandang yang umum digunakan karena
kemampuannya dalam menyerap air dengan baik. Kemampuan bahan litter yang menyerap
air, akan mengurangi lembab dan basah alas kandang, sehingga kenyamanan kandang
terjaga. Sekam berfungsi untuk memberikan lapisan yang nyaman, menjaga kebersihan,
kesehatan kandang dan mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur, serta mengurangi
risiko penyakit, karena sifat sekam padi bebas debu, kering mempunyai kepadatan yang
baik (Ritz et al., 2009).

Perlakuan sekam padi, jerami kacang kacangan, tongkol jagung dan jerami jagung
sebagai bahan litter alas kandang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
pakan, tetapi terjadi peningkatan konsumsi: tongkol jagung 111,47+22,31 g; jerami jagung
117,20+22,00 g; jerami kacang-kacangan 121,02+20,49 g dan sekam pada 121,62+24,57 g
(Mahardika et al., 2021). Alas kandang sabut kelapa dapat meningkatkan konsumsi pakan
yaitu: 2.556 g dan meningkatkan pertambahan bobot badan 1.454 g, dibandingkan dengan
alas kandang serutan kayu konsumsi pakan 2405 g dengan bobot 1386 g dan sekam padi
dengan konsumsi pakan 2.524 g bobot badan 1.432 g (Huang et al., 2009). Bahan liter
memiliki daya serap air yang baik dan cepat kering, sehingga meningkatkan kenyamanan
(Grimes et al., 2002).

Alas kandang yang sehat memberikan kenyamanan bagi ayam, sehingga
diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas kimia daging yang dihasilkan. Kualitas
kimia daging yang baik dapat dilihat dari kandungan nutrisinya. Daging ayam kaya akan
kandungan nutrisi, sehingga menjadikannya pilihan yang sangat baik untuk membangun
dan memperbaiki jaringan tubuh. Protein juga penting untuk menjaga berat badan yang
sehat dan mendukung metabolisme.

Penelitian bertujuan melihat sifat kimia daging ayam pada perlakuan menambahan
persentase daun serai sebagai alas kandang dan Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan informasi, dengan penambahan berapa persen daun serai bisa memberikan
nilai positif pada rasa nyaman dalam kehidupan ayam, sehingga bisa meningkatkan
kualitas kimia daging ayam.

MATERI DAN METODE

Jerami padi
Bersih dan segar
v

Ditabur sebagai alas kandang
disetiap petak dan ditambahkan 0,
5, 10,15, 20 % daun serai kering
ukuran 1-5mm

Alas kandang
siap digunakan

Gambar 1. Perlakuan penambahan daun serai sebagai alas kandang

Desain Penelitian

Materi Penelitian

Penelitian menggunakan 100 ekor DOC ayam pedaging campuran jantan/betina
yang diperoleh dari PT. Charoen Pokphand Makassar. Kemudian didistribusikan kedalam
20 petak kandang percobaan. Setiap petak di isi 5 ekor anak ayam. Sebelum dimasukkan
kedalam petakan, dilakukan penimbangan. Kandang perlakuan yang terbuat dari kayu reng
dengan ukuran tiap petak 0,90 x 0,90 x 0,5 m. Pada saat anak ayam pedaging berumur 4
hari dilakukan vaksinasi ND melalui tetes mata selanjutnya diulang pada umur 21 hari
melalui tetes mulut. Pakan dan air minum diberikan ad libitum.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
4 ulangan (Nuryadi et al., 2017). Alas kandang dengan menggunakan jerami padi yang
ditambahkan PO = Alas kandang jerami padi + 0% daun serai; P1 = Alas kandang jerami
padi + 5% daun serai; P2 = Alas kandang jerami padi + 10% daun serai; P3 = Alas kandang
jerami padi + 15% daun serai; P4 = Alas kandang jerami padi + 20% daun serai dengan
ukuran 1-3 mm. Penggunaan sekam padi untuk alas kandang ayam pedaging 2,5-4,0
kg/M? dan ketebalan litter untuk daerah tropis dianjurkan 5 cm.

Analisis Data

Data Hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam sesuai rancangan yaitu:
Rancangan acak lengkap dengan model matematika: Yij= u + ai + &j

Keterangan :

Yij = Respons percobaan

[ = Perlakuan (1,2,3,4,5)

j = Ulangan (1,2,3.4)

1) = Nilai rata-rata pengamatan

o = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
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€jj = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan pengamatan ke-j

Parameter Pengamatan

Kadar air, Kadar protein, Serat kasar, Kadar lemak dan Kadar abu (Horwitz and
AOAC International 2006). dan Kadar kalori dengan cara: (Kadar KH (%wb) = [100%-
(air+protein+lipida+abu) % wb] Kadar KH (% db) = [100% - (protein + lepida + abu) % db]
daging ayam pedaging. Data dianalisis dengan analisis ragam, apabila terdapat perbedaan
antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan.

Komposisi Pakan

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian
Kandungan Nutrien

Bahan Pakan Protein Serat Enerqi Lemak Ca
0, H 0/ \*
Kasar (%) K(e‘l)/so?r I\(/I;;:lt;ic()gi Kasar (%)  (%)* P (%)
Jagung kuning 9,28 2,05* 3370 3,80* 0,02 0,08
Dedak halus 13,26 13,05* 1630 13,00* 0,07 0,22
Bungkil kelapa 21,04 9,87* 1540 6,80* 0,19 0,60
Tepung kedelai 37,50 5,05* 3510 0,80* 0,29 0,27
Tepung ikan 50,20 1,03* 3080 2,00* 4,19 0,37
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
(2020)
Tabel 2. Komposisi dan kandungan Nutrien Pakan Perlakuan
Perlakuan
Bahan Pakan PO P1 P2 P3 P4
Jagung kuning 56 56 56 56 56
Dedak halus 6 6 6 6 6
Bungkil kelapa 9 9 9 9 9
Kacang kedelai 12 12 12 12 12
Tepung ikan 16 16 16 16 16
Topmix 1 1 1 1 1
Komposisi nutrient PO P1 P2 P3 P4
Protein kasar (%) 20,42 20,42 20,42 20,42 20,42
Serat Kasar (%) 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60
EM (Kkal/kg) 3037,60 3037,60 3037,60 3037,60 3037,60
Lemak kasar (%) 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94
Ca (%) 0,74 0,74 0,74 0,74 0,74
P (%) 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20

Keterangan: Dihitung berdasarkan komposisi nutrien pada Tabel 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Kimia Daging Ayam

Hasil analisis kandungan kimia daging ayam dengan penambahan daun serai
sebagai alas kandang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Kadar Air, Protein Kasar, Serat Kasar, Lemak kasar, Abu dan Karbohidrat (%).

Persentase Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
Kadar Air"s 73,85+0,02 73,82+0,06 73,81+0,08 73,81+0,02 73,78+0,08
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Protein Kasar™ 22,65+0,03 22,65+0,02 22,66+0,02 22,67+0,03 22,68+0,03
Serat Kasar " 2,52+0,00 2,52+0,02 2,51+0,01 2,50+0,01 2,50+0,00
Lemak Kasar™  232+0,00 2,32+0,01 2,32+0,01 2,31+0,01 2,31+0,00
Abu s 1,41+0,01 1,41+£0,02  1,42+0,01 1,43+0,01 1,43+0,01
Karbohidrat "s 1,31£0,01 1,32+0,01  1,32+0,01 1,33+0,01 1,33+0,01

Keterangan : s tidak berpengaruh nyata
PO= Pakan kontrol + 0% Daun serai; P1= Pakan + 5% Dan serai; P2= Pakan + 10% Daun serai
P3= Pakan + 15% Daun serai; P4= Pakan + 20% Daun serai

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
tidak nyata (P>0,05), tetapi terjadi peningkatan terhadap Kandungan Kadar air 73,85+0,02-
73,78%0,08 %; Protein kasar 22,65+0,03-22,68+0,03 %; Serat kasar 2,50+0,00-2,52+0,02
%; Abu 1,41+0,01-1,4340,01 %; Karbohidrat 1,31+0,01-1,33+0,01 % dan terjadi penurunan
kandungan lemak kasar 2,32+0,00-2,31+£0,00 %. Hasil Penelitian kualitas kimia daging
ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan kandang yang berbeda, tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap Kadar air 52,56-73,32 %; Kadar abu 1,72-1,64 %; Kadar protein
21,19-21,00 %; Kadar lemak 2,54-2,72 % dan kadar karbohidrat 1,99-1,32% (Rukmini et
al., 2019). Standar Nasional Indonesia SNI 3924:2009, mutu karkas daging ayam yaitu:
Kadar air 53,93 %; Protein kasar 25 %; Serat kasar 2,68 %; Lemak kasar 14,7 % dan
Karboidrat 0,04 % (Badan Standarisasi Nasional, 2014).

Hasil penelitian tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap semua parameter
penelitian, karena kandungan nutrisi pakan yang diberikan sama dan penambahan
persentase daun serai sebagai campuran alas kandang belum memberikan pengaruh
terhadap kualitas kimia daging ayam, Pemberian daun serai belum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas kimia daging ayam, karena diberikan sebagai alas
kandang, bukan ditambahkan dalam pakan. Kandungan nutrisi daging ayam broiler yaitu:
kadar air 75,24 %, protein 22,92 %, lemak 1,15 % dan abu 1,145 % (Bianchi et al., 2007),
sedangkan menurut (Soeparno, 2009), komposisi kimia daging secara umum terdiri dari air
sekitar 75 %, protein 19 %, lemak 2,5 %, karbohidrat 1,2 %. Kandungan nutrisi daging
ayam Hasil penelitian masih dalam keadaan segar dengan kandungan nutrisi yang baik
dan sehat.

Kadar Air

Kadar air daging ayam pedaging sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20% sebagai alas kandang sekam padi tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Kadar penelitian 73,85+0,02-73,78+0,08 %, tetapi
terjadi penurunan. Kadar air daging ayam Penelitian (Bianchi et al., 2007) yaitu: 75,85 %
dan (Rukmini et al., 2019) yaitu: 52,56-73,32 %. Daging ayam memiliki komposisi kimia
yang baik yaitu: kadar air 74,31+0,66-74,3810,59 % (Putra et al., 2022).

Kandungan kadar air daging ayam hampir sama dan masih dalam kisaran kadar air
daging ayam segar. Kadar air daging diukur sesaat setelah ayam dipotong dan daging
ayam dalam keadaan segar. Rerata kadar air daging ayam yang direndam dengan daun
senduduk dan disimpan pada suhu ruang berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kadar air daging yaitu: 73,69-73,95% (Afrianti dan Dwiloka, 2013). Daun serai memiliki
aroma khas yang disebabkan oleh kandungan senyawa aktif seperti sitronelal dan
geraniol. Senyawa ini memiliki sifat anti bakteri dan anti jamur. Penggunaan daun serai
sebagai alas kandang dapat mengurangi aktifitas ayam, sehingga ayam lebih tenang dan
nyaman dan diduga mempengaruhi kandungan air daging ayam.
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Protein Kasar

Kadar protein kasar daging ayam broiler sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20% sebagai alas kandang sekam padi.
Kadar protein kasar Penelitian 22,65+0,03-22,68+0,03 %. Kadar air daging ayam
Penelitian (Bianchi et al., 2007) yaitu: protein 22,92 %. Hasil Penelitian kualitas kimia
daging ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan kandang yang berbeda, tidak
berpengaruh nyata (P>0,05), terjadi peningkatan terhadap Kadar protein kasar. Kadar
protein daging ayam vyaitu: 21,19-21,00 % (Rukmini et al., 2019). Pengaruh penambahan
daun sirih dan jambu biji sebagai pengawet berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan
kandungan protein daging yaitu: 22,75-24,56 % (Sulistyonigsih et al., 2024). Kandungan
protein kasar daging ayam vyaitu: 21,74+0,73-22,66+0,77 % (Gultom et al., 2023), Daging
ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang baik bagi tubuh danmerupakan
sumber protein yang dapat menyehatkan generasi muda Indonesia.

Penambahan daun serai sebagai alas kandang memberikan Kesehatan lebih pada
pertumbuhan ayam. Ayam yang sehat akan tumbuh optimal dan menghasilkan protein otot
yang baik. Penyakit dapat mengganggu pertumbuhan dan metabolisme, sehingga dapat
meningkatkan sedikit kadar protein kasar daging. Kandungan lemak daging ayam lebih
dipengaruhi oleh faktor genetika ayam, komposisi nutrisi pakan (terutama kandungan
energi dan lemak), yang akan berpengaruh terhadap pembentukan jumlah lemak yang
disimpan dalam daging.

Serat Kasar

Kadar serat kasar daging ayam broiler sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20 % sebagai alas kandang sekam padi.
Kadar serat kasar Penelitian 2,50+0,00-2,52+0,02 %. Standar serat kasar SNI 3924:2009,
mutu karkas daging ayam yaitu: 2,68 % (Badan Standarisasi Nasional, 2014). Kandungan
serat kasar daging ayam Hasil penelitian lebih rendah dari kandungan serat kasar SNI,
sehingga daging yang dihasilkan lebih halus dan lebih mudah dicerna bila dikonsumsi.
Kandungan serat kasar dalam pakan yang diberikan sama sehingga kandungan serat
kasar pada daging ayam juga hampir sama. Serat kasar adalah bagian dari pakan yang
tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan ayam. Sumber serat kasar umumnya berasal
dari bahan pakan nabati seperti jagung, dedak dan bungkil kedelai. Serat kasar dalam
jumlah yang tepat sebenarnya dibutuhkan ayam untuk membantu proses pencernaan dan
menjaga kesehatan saluran pencernaan.

Lemak Kasar

Kadar lemak kasar daging ayam broiler sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20 % sebagai alas kandang sekam padi yaitu:
2,32+0,00-2,31+0,00%. Perlakuan suplementasi nukleotida dan ekstrak kunyit berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan lemak daging ayam yaitu: 9,21-6,82 % (Rahman, et
al., 2023). Standar lemak kasar SNI 3924:2009, mutu karkas daging ayam vyaitu 14,7 %
(Badan Standarisasi Nasional, 2014). Pengaruh penambahan daun sirih dan jambu biji
sebagai pengawet berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan kandungan lemak daging
yaitu: 3,54-3,38 % (Sulistyonigsih et al., 2024). Pengaruh pemberian ekstrak kunyit tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar lemak daging ayam broiler yaitu: 0,89-1,28 %
(Estancia et al., 2012). Komposisi kimia daging ayam yang baik yaitu: kadar lemak
0,48+0,03-0,60+0,05 % (Putra et al., 2022).

Kandungan lemak kasar daging ayam Hasil penelitian masih dalam kisaran yang
rendah, sehingga dihasilkan daging yang sehat dan segar. Perlakuan alas kandang daun
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serai tidak berpengaruh nyata, karena kualitas pakan dan kandungan nutrisi terutama
energi dan protein yang diberikan sama untuk semua perlakuan. Terjadi penurunan 0,01
%, yang diduga disebabkan ayam lebih tenang dan hidup lebih nyaman, sehingga proses
pencernaan bisa lebih baik dan menurunkan kandungan lemak daging.

Abu

Kadar abu daging ayam broiler sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20 % sebagai alas kandang sekam padi.
Kadar abu Penelitian 1,41+0,01-1,43+0,01 %. (Rukmini et al., 2019), kandungan kadar abu
daging ayam yaitu 1,72-1,64 %. Kandungan abu daging ayam Hasil penelitian masih dalam
kisaran normal dan rendah, sehingga dihasilkan daging yang sehat.

Lingkungan kandang yang nyaman berperanan penting dalam kesehatan dan
produktivitas ayam, yang pada akhirnya dapat memengaruhi komposisi dagingnya,
termasuk kandungan abu daging ayam. Dalam pemeliharaan ayam harus
mempertimbangkan kesejahteraannya dalam semua aspek. Segala tindakan yang
dianggap meningkatkan kesejahteraan hewan akan meningkatkan performan produksi dan
kualitas daging (Bessei, 2019).

Karbohidrat

Kadar karbohidrat daging ayam broiler sampai umur pemeliharaan 5 minggu tidak
dipengaruhi oleh Penambahan daun serai 0-20 % sebagai alas kandang sekam padi.
Kadar karbohidrat Penelitian ini 1,31+0,01-1,33+0,01 %. Kandungan karbohidrat daging
ayam vyaitu 1,32-1,99 % (Rukmini et al., 2019), sedangkan Standar Nasional Indonesia SNI
3924:2009, mutu karkas daging ayam vyaitu: kadar karbohidratnya 0,04% (Badan
Standarisasi Nasional, 2014). Penambahan daun serai sebagai alas kandang lebih
berperan sebagai antimikroba dan penghilang bau. Kandungan minyak atsiri daun serai
berperan meningkatkan kualitas lingkungan kandang, mengurangi populasi nyamuk, bakteri
berbahaya dan menekan bau ammonia, tetapi konsentrasi senyawa aktif dalam daun serai
yang digunakan, belum optimal untuk memberikan efek terhadap kualitas kimia daging
ayam.

Kandungan nutrisi daging unggas kaya akan protein dan rendah kandungan
karbohidrat, sehingga cocok untuk makanan kesehatan dan praktis dalam pengolahannya
(Soriano, 2018) Kebutuhan karbohidrat untuk orang dewasa 300 g/hari dengan kebutuhan
energi 2000 Kkal/hari dan kebutuhan karbohidrat 45-65 %/orang/hari (World Health
Organization and Food and Agriculture Organization of the United Nations 2004).
Peningkatan produktivitas dan efisiensi ekonomi selalu dikaitkan dengan penurunan
kesejahteraan hewan, sehingga memerlukan perbaikan dalam kandang pemeliharaan
(Thaxton et al., 2016). Penambahan daun serai sebagai alas kandang akan memberikan
kenyamanan dan kesejahteraan terhadap ayam pedaging, sehingga akan berproduksi
dengan maksimal dan menghasilkan daging dengan kandungan karhohidrat yang lebih
baik.

KESIMPULAN

Perlakuan penambahan daun serai pada alas kandang jerami tidak berpengaruh nyata
terhadap kualitas kimia daging ayam, tetapi terjadi penurunan kandungan kandungan
lemak daging ayam. Penambahan daun serai sebagai alas kandang lebih berperan sebagai
antimikroba dan penghilang bau. Kandungan minyak atsiri daun serai berperan
meningkatkan kualitas lingkungan kandang, mengurangi populasi nyamuk, bakteri
berbahaya dan menekan bau amonia.
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